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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis atau Desain Penelitian 

1. Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (research & development). Pada metode penelitian dan 

pengembangan terdapat beberapa jenis model. Model yang digunakan adalah 

pengembangan model 4-D. Model pengembangan 4-D (four-D model) merupakan 

model pengembangan perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. 

Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974: 5). Model pengembangan 4D terdiri 

atas empat tahap utama, yaitu meliputi: define (pendefinisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Keempat 

fase atau tahapan model 4D ini harus dilakukan secara sistemik dan sistematik. 

Metode dan model ini difokuskan pada tahap pengembangan (develop) karena 

memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek Konstruksi Bangnunan (MPBPKB) pada mata pelajaran PKK. 

Berikut digambarkan skema penjelasan dari model 4-D dalam Gambar 10. 
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Gambar 10. Model 4-D (four-D model) 

2. Prosedur Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan (Research & Development) 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2012: 407). Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

pengembangan model 4-D (Four-D Models) menurut Thiagarajani. Hal ini 

meliputi 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). 

Tahapan-tahapan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan model 4-

D dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian adalah tahap untuk menentukan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan didalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai 

informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Adapun 

DEFINE 

(Pendefinisian) 

DEVELOP 

(Pengembangan) 

DESIGN 

(Perancangan) 

DISSEMINATE 

(Penyebaran) 

Menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 

pembelajaran diawali dengan analisis awal, tugas, siswa, 

konsep dan tujuan pembelajaran. 

Menyiapkan prototype perangkat pembelajaran. 

Menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah 

direvisi berdasarkan masukan dari pakar, lalu melakukan 

uji coba produk. 

Penyebaran perangkat ke skala yang lebih luas 
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langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah meliputi: analisis 

kurikulum, pembelajaran, materi, dan karakteristik siswa, serta mengidentifikasi 

model pembelajaran yang digunakan guru di SMK khususnya pada mata pelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan, adapun langkah-langkah yang dilakukan 

sebagai berikut: 

1) Ananlisis Kurikulum  

Menganalisis kurikulum yang digunakan di SMK. Sebagian besar SMK 

sudah menerapkan kurikulum 2013 yang direvisi. Sehingga pendidikan 

kewirausahaan dengan mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan sudah 

diterapkan di beberapa SMK. Selain itu, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 

(KD) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran PKK di 

analisis sebagaimana semestinya agar model pembelajaran yang dikembangkan 

sesuai dengan standar dan kurikulum yang berlaku. 

2) Analisis Pembelajaran 

Analsis pembelajaran dapat ditinjau dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) di SMK. 

3) Ananlisis Materi 

Ananlisis materi dimaksudkan untuk meninjau materi apa saja yang 

seharusnya diberikan kepada siswa agar tidak menyimpang. Analisis ini ditinjau 

dari silabus serta KI dan KD mata pelajaran PKK. 

4) Ananlisis Karakteristik Siswa 

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik siswa 

yang sesuai dengan desain pengembanagan model pembelajaran. Analisis ini 
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meliputi: tingkat kemampuan atau perembangan intelektualnya, latar belakang 

pengalaman, perkembangan kognitif, motivasi belajar, dan ketrampilan yang 

dimiliki setiap individu.  

5) Analisis Model Pembelajaran 

Analisis ini merupakan identifikasi model pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru di SMK pada mata pelajaran PKK. Beberapa SMK menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran PKK.  

b. Tahap Perancangan (Design) 

Data yang diperoleh dari tahap sebelumnya kemudian dijadikan dasar untuk 

perancangan sebuah model pembelajaran. Tahap ini merupakan tahap merancang 

format Model Pembelajaran Berbasis Proyek Konstruksi Bangunan (MPBPKB) 

pada mata pelajaran PKK.  

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan Thiagarajan membagi tahap pengembangan dalam 

dua kegiatan, yaitu: expert apprasial dan development testing. Expert apprasial 

merupakan teknik untuk memvalidasi atau menialai kelayakan rancangan produk. 

Sedangkan development testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk 

pada sasaran subyek yang sesungguhnya. Dalam konteks pengembangan model 

pembelajaran yang dilakukan, terdapat langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

1) Validasi model oleh ahli. Hal-hal yang divalidasi meliputi panduan 

penggunaan model dan perangkat model MPBPKB.  

2) Revisi model MPBPKB berdasarkan masukan dari para pakar pada saat 

validasi. 
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3) Uji coba terbatas, untuk hal ini uji coba melalui FGD dengan guru 

Kewirausahaan dan guru produktif program keahlian Teknologi Konstruksi 

dan Properti. 

4) Revisi model MPBPKB berdasarkan hasil uji coba melalui FGD 

5) Uji Kelayakan model MPBPKB 

Tahap ini difokuskan pada uji kelayakan Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek Konstruksi Bangunan pada mata pelajaran PKK di SMK yang ditinjau 

oleh guru kewirausahaan dan guru produktif.  

d. Tahap Penyebaran (dissemination) 

Tahap penyebaran dimaksudkan untuk menyebar luaskan produk yang 

dihasilkan.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada penilaian kelayakan MPBPKB dalam 

perspektif guru SMK Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti 

terhadap kelayakan sebuah model pembelajaran berbasis proyek pada mata 

pelajaran PKK. Penelitian ini dilakukan di tiga SMK Negeri yang menjadi ajang 

mahasiswa praktik mengajar atau disebut dengan Praktik Mengajar Terbimbing 

(PLT) yang terlibat dalam penelitian kolaboratif ini, yaitu SMK Negeri 1 Sadayu, 

SMK Negeri 1 Seyegan, dan SMK Negeri 2 Klaten. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan September sampai dengan Desember 2018. 
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C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah guru Mata Pelajaran PKK dan guru Produktif 

SMK Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti di beberapa sekolah 

yang telah menerapkan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran 

PKK yaitu SMK Negeri 1 Sadayu, SMK Negeri 1 Seyegan, dan SMK Negeri 2 

Klaten tahun ajaran 2018/2019. Jumlah responden adalah dari semua guru mata 

pelajaran yang mengajar mata pelajaran PKK, sehingga responden dari penelitian 

ini adalah populasi yang berjumlah 14 guru, berikut rinciannya dalam Tabel 4.. 

Tabel 4. Jumlah Populasi Dan Sampel Penelitian 

No. Sekolah Jumlah Populasi 

1 SMK Negeri 1 Sedayu 6 

2 SMK Negeri 1 Seyegan 4 

3 SMK Negeri 2 Klaten 4 

Jumlah 14 

 

Responden utama dalam penelitian ini adalah guru kewirausahaan dan guru 

produktif, dari 14 responden di tiga SMK Negeri dirincinkan kembali jumlah 

masing-masing guru kewirausahaan dan guru produktif dalam bentuk Tabel 5 

sebagai berikut. 

Tabel 5. Rincian Subyek Penelitian 

No Subyek Populasi 

1. Guru PKK 5 

2. Guru Produktif 9 

Total 14 

 

Sebagai sumber data (responden utama) dalam penelitian ini adalah guru 

program keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti pada tiga SMK Negeri 

sejumlah 14 responden. Sampel ditentukan berdasarkan key person, yaitu guru 
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kewirausahaan dalam Kelompok Peminatan (C) Data dan informasi mengenai uji 

coba model dikumpulkan melalui FGD. 

 

D. Definisi Operasional Variabel  

Menurut Sugiyono (2010: 60) bahwa variabel penelitian merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti utuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.  

Berdasarkan kajian teori yang sudah dipaparkan pada BAB II, variabel 

penelitian ini adalah: 

1. Persiapan MPBPKB pada mata pelajaran PKK 

Persiapan model pembelajaran berbasis konstruksi bangunan pada mata 

pelajaran PKK adalah persepsi guru mengenai persiapan siswa dalam pelaksanaan 

MPBPKB pada mata pelajaran PKK meliputi penjelasan guru tentang materi 

PKK, MPBPKB, dan HKI, identifikasi topik sesuai dengan bidang konstruksi 

bangunan, menentukan topik proyek dan menyusun rencana usaha dan 

mempresentasikan rencana usaha yang melibatkan pelaku usaha. Alat pengumpul 

data menggunakan angket yang diberikan kepada guru yang telah menerapkan 

model berbasis proyek pada mata pelajaran PKK. 

2. Pelaksanaan MPBPKB pada mata pelajaran PKK 

Pelaksanaan model pembelajaran berbasis konstruksi bangunan pada mata 

pelajaran PKK adalah persepsi guru mengenai kualitas pekerjaan siswa dalam 

mempersiapkan alat dan bahan, melaksanakan pembuatan produk, dan mengemas 

produk yang dihasilkan. Alat pengumpul data dengan angket tertutup yang 

diberikan kepada guru kewirausahaan dan guru produktif.  
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3. Penilaian MPBPKB pada mata pelajaran PKK 

Penilaian model pembelajaran berbasis konstruksi bangunan pada mata 

pelajaran PKK adalah persepsi guru mengenai hasil produk yang dihasilkan. Alat 

pengumpul data menggunakan angket yang diberikan kepada guru kewirausahaan 

dan guru produktif. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode angket dan 

wawancara. Menurut Arikunto (2010: 19) bahwa metode kuesioner atau angket 

yang digunakan jika dipandang dari cara menjawabnya dibedakan menjadi 2, 

yaitu metode kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Lebih lanjut dikatakan 

bahwa untuk memperoleh data-data yang diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti 

sebagai bagian dari langkah pengumpulan data merupakan langkah yang sukar 

karena data yang salah akan menyebabkan kesimpulan-kesimpulan yang ditarik 

akan salah pula (Arikunto, 2002: 23). Agar terhindar dari kesalahan ini, peneliti 

berupaya mengkaji secara mendalam terhadap berbagai persoalan yang berkaitan 

erat dengan metode pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Angket atau Kuesioner 

Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang utama, karena untuk 

mengungkap data dari variabel yang menandai perhatian pada penelitian ini. 

Angket yang digunakan yaitu angket langsung yang diberikan kepada guru 

Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti tahun pelajaran 2018/2019 

di SMK Negeri 1 Sedayu, SMK Negeri 1 Seyegan, dan SMK Negeri 2 Klaten.  
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Menurut Arikunto (2010: 19), “metode kuesioner atau angket yang 

digunakan jika dipandang dari cara menjawabnya dibedakan menjadi 2 yaitu 

metode kuesioner terbuka dan metode kuesioner tertutup”. Kuesioner terbuka 

memiliki makna peneliti memberi kesempatan kepada responden untuk menjawab 

dengan kalimatnya sendiri tanpa terkekang atau dibatasi oleh peneliti. Sebaliknya 

metode kuesioner tertutup memiliki jawaban makna responden diminta untuk 

menjawab pertanyaan dengan cara memilih jawaban yang sudah disediakan oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini digunakan angket tertutup yang digunakan untuk 

memperoleh data atau informasi mengenai tingkat kelayakan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek Konstruksi Bangunan (MPBPKB) pada mata pelajaran PKK di 

SMK dala, perspektif guru.  

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara dilaksanakan dengan tujuan sebagai pendukung dan 

penguat dari angket/kuesioner. Wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur, dimana pewawancara mewawancara narasumber berdasarkan 

pedoman wawancara yang ada. Wawancara terstruktur artinya ketika wawancara 

berlangsung, pewawancara membawa draft pertanyaan yang lengkap, rinci dan 

terstruktur. Dalam penelitian ini digunakan wawancara untuk memperoleh 

informasi, kritik, dan saran yang membangun mengenai MPBPKB pada mata 

pelajaran PKK di SMK. 
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F. Instrumen Penelitian   

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan makan instrumen 

dalam penelitian ini berupa angket (kuesioner). Angket yang digunakan adalah 

angket tertutup untuk mendapatkan data kuantitatif berupa persentase 

ketercapaian kelayakan MPBPKB pada mata pelajaran PKK di DIY dan Jateng.  

Uji validitas instrumen yang dilakukan berkaitan dengan validitas isi 

didasarkan pada pertimbangan logis, yaitu melalui expert judment. Kisi-kisi dan 

indikator angket merujuk kelayakan MPBPKB pada mata pelajaran PKK 

sebagaimana dijelaskan di BAB II. Kisi-kisi penyataan dalam Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Angket Tertutup 

No. Indikator 
Nomor 

Butir 

A. Persiapan  1 – 7 

1. Guru menjelaskan PKK 1 

2. Guru menjelaskan MP-BPKB 1 

3. Guru menjelaskan HKI 1 

4. 
Siswa mengidentifikasi topik yang dibutuhkan pelaku 

usaha konstruksi bangunan 
1 

5. Siswa menentukan topik proyek  1 

6. Siswa menyusun rencana usaha 1 

7. 
Mempresentasikan rencana usaha didepan guru dan 

pelaku usaha 
1 

B. Pelaksanaan 1 – 3 

1. 
Siswa menyiapkan kebutuhan yang diperlukan dalam 

pelaksanaa proyek 
1 

2. 
Siswa mengerjakan proyek untuk menghasilkan 

produk/jasa yang dirancang 
1 

3. 
Siswa mengemas produk akhir proyek siap untuk 

dipresentasikan 
1 

C. Penilaian 1 – 2 
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No. Indikator 
Nomor 

Butir 

1. 
Siswa Mempresentasikan hasil produk proyek 

dihadapan guru dan pelaku usaha 
1 

2. 
Guru dan pelaku usaha melakukan penilaian produk 

akhir proyek 
1 

 

Dalam penelitian ini, angket terdiri dari beberapa pernyataan. Pemberian 

nilai menggunakan ratting scale yang terdiri dari empat pilihan jawaban. Data 

yang diperoleh dengan metode ratting scale berupa angka. Arti setiap angka pada 

alternatif jawaban pernyataan dalam instrumen penelitian disajikan dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Skala Likert Empat Alternatif Jawaban 

No. Alternatif Jawaban 
Skor Item 

Pernyataan 

1. Sangat Setuju 4 

2. Setuju 3 

3. Tidak Setuju 2 

4. Sangat Tidak Setuju 1 

 

G. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

Menurut Sugiono (2007: 299) dalam penelitian kualitatif kriteria utama 

terdapat data hasil penelitian adalah valid, reliabel, dan obyektif. Validitas 

merupakan derajat ketepatan anatara data yang terjadi pada obyek penelitian 

dengan daya yang dilaporkan oleh peneliti. Jadi, yang dimaksud dengan valid 

adalah ketepatan antara data yang dilaporkan peneliti dengan keadaan 

sesungguhnya di lapangan. Uji validitas instrumen yang dilakukan berkaitan 

dengan uji validitas didasarkan pada pertimbangan logis. Melalui expert judgment 

yang dilakukan oleh dua dosen ahli evaluasi pendidikan dan ahli pendidikan 

vokasi. Hasil dari dua orang dosen penguji adalah intrumen layak untuk 

digunakan. 
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Uji realibilitas memiliki tujuan untuk mencari tingkat kendalan suatu 

instrumen yang sudah dinyatakan valid oleh uji validitas. Sehingga jika instrumen 

tersebut diguanakan kembali untuk mengambil data, akan menghasilkan data yang 

sama. Untuk perhitungan reliabilitas instrumen kali ini akan menggunakan SPSS 

V.25 dengan menghitung besarnya nilai Cronbach’s Alpha dari suatu variabel 

yang diuji. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2016: 173). Dalam mengukur reliabilitas nstrumen penelitian ini menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha dengan program SPSS V.25. Metode ini cocok 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 

misalnya angket atau soal bentuk uaraian (Arikunto, 2013: 239). Berikut ini 

Rumus Alpha menurut Retnawati (2016: 91), yaitu: 

  (
 

(   )
)(  

(∑  
 )

   
)  

Dimana: 

   = koefiseian realibilitas instrumen 

   = banyaknya butir pertanyaan dalam instrumen 

(∑  
 ) = jumlah varians butir instrumen 

  
  = varians skor total 

Selanjutnya α yang diperoleh dari hasil analisis dengan SPSS V.25. 

dikosultasikan dengan rtt > 0,7 sesuai dengan pendapat Lynn (1986: 108) dalam 

Enik (2017: 74) bahwa nilai koefisien reliabilitas > 0,7 menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut reliabel. 
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Instrumen pada penelitian ini dikatakan reliabel jika nilai koefisien alpha 

lebih besar dari 0,7. Sebaliknya, jika nilai koefisien alpha lebih kecil dari 0,7 

dapat dikatakan bahwa instrumen yang digunakan tidak reliabel. Berdasarkan 

pengujian reliabilitas dengan program SPSS V.25, diperoleh data dalam Tabel 8.  

Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Nilai Alpha (α) Keterangan 

Kelayakan Model 

Pembelajaran 

0,808 Reliabel 

 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Catur Suharyadi (2013:  58) bahwa data statistik dapat disajikan 

dalam bentuk tabel atau grafik. Penyajian dalam bentuk grafik umumnya lebih 

menarik perhatian dan mengesankan. Penyajian data statistik secara grafis 

mempunyai berbagai fungsi, grafik, atau diagram seringkali digunakan dalam 

iklan maupun menyampaikan informasi dengan maksud agar pembaca 

memperoleh kesan yang mendalam sehingga tertarik pada informasi tersebut.  

Sesuai dengan jenis data yang diperoleh, maka untuk data yang bersifat 

kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis 

deskriptif kuantitatif, sedangkan untuk data yang bersifat kualitatif dianalisis 

dengan analisis deskriptif kualitatif. Untuk mengetahui kelayakan model 

pembelajaran berbasis proyek konstruksi bangunan pada mata pelajaran PKK 

sesuai dengan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

berlaku di SMK saat ini. Tingkat kelayakan MPBPKB dalam prespektif guru 

dihitung dengan skala Likert satu (1) sampai empat (4) yang artinya pada  setiap 



72 

angka pada alternatif jawaban pernyataan dalam instrumen penelitian mempunyai 

skor item dengan skala Likert.  

Langkah yang ditempuh dalam analisis data angket menggunakan statistik 

deskriptif yairu meliputi perhitungan nilai rata-rata atau mean (M), dan standar 

deviasi (SD) perolehan skor responden pada setiap aspek. Rerata atau Mean ( ̅) 

merupakan teknik penjelasan yang didasarkan atas nilai rata-rata kelompok 

tersebut (Sugiyono, 2011: 45). Mean adalah nilai rata –rata dari suatu kelompok 

yang diteliti dan perhitungnnya dapat menggunakan rumus menurut 

Sugiyono,(2011: 49) : 

 ̅  ∑    

 

   

 

Dimana: 

 ̅ = Mean atau rata-rata 

   = Nilai x ke 1 sampai ke n 

n = jumlah individu  

 

Standar deviasi adalah rata-rata kuadrat penyimpangan masing-masing 

skor individu dari rata-rata kelompok. Perhitungan simpangan baku dapat 

menggunakan rumus menurut Husaini U. dan Purnomo S.A. (2006: 95) yaitu: 

    √
 

   
∑ (    ̅) 

 

   
 

Dimana, 

Sd = Standar Deviasi 

Xi = Nilai data ke 1 

 ̅ = Rata-rata 

n = Banyaknya data  
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Analisis data dilakukan dengan cara menentukan variabel idealnya yang 

dapat dihitung dengan norma sebagai berikut: 

 

 ̅ideal = ½(ST+SR) 

SDideal = 1/6(ST-SR) 

Dimana : 

ST = Skor Tertinggi 

SR = Skor Terendah 

 ̅i = Skor Rerata Ideal 
Sdi = Skor Deviasi ideal 

 

Untuk mendapatkan kedudukan obyek penelitian digunakan kriteria dengan 

menggunakan interval kelas sebagai berikut (Sukardi, 2011: 35). 

Jumlah perkiraan interval =  
(                                                   )

            
 

Untuk jumlah responden n besar, jumlah perkiraan interval ini juga dapat 

digunakan rumus Sturges, yang formulasinya seperti berikut: 

Jumlah Perkiraan Kelas = 1+3,3 log n. 

Dimana, n = besarnya jumlah data atau responden. 

Setelah didapatkan pengkategorian berdasarkan interval, langkah 

selanjutnya adalah mengubah mengubah nilai rata-rata total, modus dan  standar 

deviasi menjadi kategori ketercapaian kelayakan MPBPKB pada mata pelajaran 

PKK di SMK pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Kriteria Ketercapaian Kelayakan MPBPKB dalam Mata Pelajaran PKK 

Rentang Nilai Kategori Keterangan 

X < -1,5SD Tidak Layak 

Indikator MPBPKB dalam mata 

pelajaran PKK tidak layak 

digunakan sebagai model 

pembelajaran 

-1,5 SD< X > ̅ Kurang Layak 

Indikator MPBPKB dalam mata 

pelajaran PKK kurang layak 

digunakan sebagai model 

pembelajaran 

 ̅ < X> 1,5 SD Layak 

Indikator MPBPKB dalam mata 

pelajaran PKK layak digunakan 

sebagai model pembelajaran 

X >1,5 SD Sangat Layak 

Indikator MPBPKB dalam mata 

pelajaran PKK sangat layak 

digunakan sebagai model 

pembelajaran 

 

 


